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yang paling berRuasa.
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ABSTRAKSI

Pada Awal perkembangannya , pelabuhan yang dikenal sebagai Pelabuhan
Tanjung Pinang adalah Pelabuhan Sri Bintan Pura yang ada saat ini dengan sarana dan
fasilitasnya di bangun pada tahun 1925 dan diresmikan pada tanggal 21 Januari 1984
dengan nama Sri Bintan Pura. Yang maknanya adalah “Pintu Gerbang Kepulauan Riau
yang permai dan terletak di Pulau Bintan yang gemerlapan”.

Area Pelabuhan Sri Binta Pura tidak hanya sebagai pintu gerbang untuk keluar
masuk wilayah Kota Tanjung Pinang, tetapi juga sebagai tempat aktivitas masyarakat,
khususnya masyarakat di tanjung Pinang untuk santai, jalan-jalan di pesisir laut, tempat
berkumpul pada sore hingga malam hari. Dan hal ini telah berlangsung dari dulu hingga
kini telah menjadi kebiasaan masyarakat dari semua umur.

Aktivitas keseharian masyarakat ini membuat pithak pelabuhan merasa terganggu,
akan lingkungan kerjanya. Walaupun sebenarnya aktivitas masyarakat ini tidak
mengganggu jam kerja dari pihak pelabuhan. Akibat dari aktivitas masyarakat khususnya
dari usia remaja, mereka banyak meninggalkan bekas sepatu pada tembok perkantoran
yang diduduki, membuat perkumpulan kecil yang tersebar dan tidak terpantau dan duduk-
duduk pada pagar jembatan yang dapat membahayakan keselamatan.

Untuk menjaga keamanan dan ketertiban pelabuhan serta melestarikan aktivitas
keseharian masyarakat, maka dalam penggabungan kedua aktivitas tersebut, perlu
diperhatikan tentang kebutuhan dan batasan-batasan area untuk kedua belah pihak,
sehingga kebutuhan yang menyangkut untuk kebersamaan dan privasi dapat terjaga.
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1.1. Latar Belakang Permasalahan

Dengan perkembangan kota Tanjung Pinang dewasa ini yang begitu pesat ditambah
dengan kehadiran pusat-pusat perbelanjaan yang lengkap fasilitasnya, seperti Bintan Mall,
Bintan Plaza dan ousat jajan serba ada lainnya, akan terasa kurang meriah sebuah kota tanpa
adanya aktivitas seni dan budaya. Sebagai sebuah kota dengan latar belakang sejarah dan
berakar pada budaya Melayu, bahwa semaju apapun, ditambali kemungkinan arus globalisasi
dengan sistem keterbukaannya, Tanjung Pinang tidak bolch kehilangan identitas jati dirinya

yang berakar pada budaya Melayu. Pcrobangunan yang begitu pesat dengan segala fasilitas

pendukungnya betul-betul menjadikan kota Tanjung pinang kota yang “menjanjikan”.

Namun, peranan masyarakat yang akan menentukan apakah berhasil atau tidaknya
pembangunan. Salah satu caranya adalah apakah fungsi dari pembangunan itu terasa
manféatnya bagi pengguna?

Dari sekian banyaknya tempat-tempat hiburan dan pusat jajan (bioskop, mall, plaza,
rumah makan, dil) masyarokat lebih banyak dan senang mengunjungi tempat-tempat yang

dapat dikatakan tradisional, seperti pusat jajan di tempat terbuka yang lebih dikenal dengan

sebutan “Akaw”, dominan penjualnya adalah WNI keturunan Cina dengan hanya membawa
gerobak peralatan masak, meja dan kursi. Pusat jajan ini berlokasi di tempat-tempat yang
sudah mempunyai fungsi tersendiri, seperti terminal bis, taksi dan juga berlokasi pada daerah
lingkungan kerja pelabuhan. Pusat jajan ini beraktivitas dari jam 15.30-61.00 WIB dengan
menyediakan makanan nasional (nasi goreng, sate, sea food, dll). Tempat yang paling sering
dikunjungi oleh masyarakat adalah pelabuhan, yang mana masyarakat banyak yang
melakukan kegiatan di pelabuhan, ada yang duduk-duduk di tepi peiabuhan, ada yang jajan di
“Akaw”, ada yang hanya sekedar jalan-jalan merhutari area pelabuhan dan ada juga yang
sampai pada terminal penumpang. Semua aktivitas ini berlangsung mulai sore hingga malam
hari dan lebih ramai lagi pada malam dan minggu sore, yang pada dasarnya pihak instansi dari
pelabuhen merasa te.rganggu akan lingkungan kerjanya. Walaupun sebenarnya aktivitas
* masyarakat ini tidak menggangpu jam kerja dari pihak pelabuhan, namun dampak dari

aktivitas masyarakat {dominan adalah anak muda) mengotori daerah lingkungan kerja
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pelabuhan. Contohnya dengan duduk-duduk diatas pagar kantor yang meninggalkan bekas

sepatu, dengan berkumpul membentuk kerumunan-kerumunan kecil yang membawa makanan

— —duduk-duduk pada—pt

dan minuman dimana sampahnya dibuang sembarangan, dan juga terhadap pemuda yang
j i ' jembatan di atas

laut) yang dapat membahayakan jiwanya.

Pihak pelabuban pernah mencoba mengurangi arca aktivitas masyarakat dengan
menutup pintu masuk menuju terminal, dengan maksud menjaga keamanan dan keselamatan
masyarakat, merupakan tanggung jawab pihak pelabuhan bila terjadi kecelakaan maupun
tindak kejahatan, disebabkan berada pada lokasi pelabuhan. Namun para pemuda yang masih
“lincah” mencari jalan lain dengan melewati samping tembok untuk memasuki jembatan
tersebut. Pihak pemda setempat juga pernah membuat Taman Gajah yang masih berada pada
daerah lingkungan kerja pelabuhan, vang difungsikan sebagai pagelaran kesenian daerah dan
juga ajang kreatifitas anak muda (pentas band) pada malam minggu dengan maksud
mengurangi kegiatan pemuda yang hanya sekedar jalan-jalan, namun tidak berlangsung lama
dan kembali seperti semula. Aktivitas masyarakat lebih banyak mengarah dan dekat dengan
laut, yaitu dengan duduk-duduk di tepi laut, pada jembatan menuju terminal penumpang, pada
pinggir-pinggir terminal penumpang. Dari kegiatan masyarakat, banyak yang mengarah pada
kebersamaan, ingin berkumpul, untuk membicarakan hal-hal yang formal ataupun yang non
formal. Namun antara pihak pelabuhan dengan masyarakat harus ada saling menghargai antar
sesama dan dikarenakan masyarakat memasuki daerah pelabuhan maka harus diupayakan
susasana yang membuat masyarakat merasa memiliki dacrah pelabuhan tersebut/simbolisme,
schingga keberadaan mereka diakui. Hal ini telah menjadi kebiasaan dan dapat dikatakan

secbapai keseharian masyarakat Tanjung Pinang.

Penyatuan antara kepentingan kerja pihak pelabuhan dengan aktivitas masyarakat pada
kawasan pelabuhan sangat perlu dipertimbangkan untuk menampung aktivitas masyarakat
denéan menyediakan ruang dan fasilitas (tempat santai) pada kawasan pelabuhan, yaitu
dengan pendekatan arsitektur tradisional Melayu Riau berupa lambang dan falsafah. Setelah
menjadi satu kesaiuan kawasan dengan kepentingan yang berbada, maka kedua belah pihak~

merasa memiliki kawasan pelabuhan tersebut.

B



1.2. Rumusan Masalah

12,1 Permmasatatan thomum
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan pengembangan kawasan pelabuhan
penumpang Sri Bintan Pura dalam menggabungkan aktivitas keseharian masyarakat dengan
operasional kepelabuhanan, sehingga kedua belah pihak merasa memiliki area pelabuban

tanpa merasa asing dan terganggu oleh akti vitas yang berbeda.

1.2.2. Permasalahan Khusus
Dalam menggabunglkan kedua aktivitas tersebut, terdapat permasalahan menyangkut
aktivitas keseharian masyarakat maupun tentang operasional kepelabuhanan. Yaitu bérupa
keamanan dan keselamatan pengguna pelabuhan terhadsp bahaya alamy/laut, kendaraan
maupun terhadap tindak kejahatan serta bagaimana merumuskan konsep space yang dapat

dipergunakan kedua belah pihak dalam menjalankan aktivitasnya.

1.3. Tujuan dan Sasaran
1.3.1. Tujuan
Untuk mendapatkan dan menyusun rimusan konsep perencanaan dan perancangan
tentang pengembangan kawasan pelabuhén penumpang Sri Bintan Pura schingga dapat
menampung aklivitas kepelabubanan itu sendiri, baik itu dari segi pelayanan penumpang,

fasilitas penumpang scrta lapangan parkir yang saat ini masih menjadi permasalahan di

operasio asyarakat yang berada di pelabuhan.

LUnokunean
[*= L=
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1.3.2. Sasaran
Sasaran yang ingin dicapai atau dituju adalah sebagai upaya untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan perinasalahan yang ada, antara lain:

a. Kebutuhan keamanan dan keselamatan masyarakat, dari alam (laut) dan
tindak kejahatan.

b. Kebutuhan kebersamaan, yaitu antara organisasi formal (pihak pelabuhan)
dan organisasi non formal (masyarakat) tentang bagaimana berkelakuan
yang pantas.

c. Kebutuhan harga diri, yaitu timbul kesadaran dan pengertian akan

kebutuhan masing-masing, sehingga nantinya akan timbul simbolisme.




1.4. Lingkup Pembahasan

Pada lingkup pembatiasan i akan dibahas—sejauhmendukung masa’

seperti:

1. Tentang pengembangan kawasan pelabuhan,

2. Tentang kebiasaan masyarakat yang berada pada kawasan pelabuhan, adanya pusat

Jjajan dan juga sebagai tempat santai.

3. Tentang operasional kepelabuhanan, sebagai tempat turun naik penumpang dalam

maupun luar negeri untuk keperiuan pekerjaan ataupun berwisata.

4. Tentang pelestarian budaya masyarakat Melayu Riau yang akan diterapkan pada

kawasan pelabuhan.

1.5. Metoda Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data guna mendukung pembahasan, maka diperlukan data dan

informasi akurat yang didapati dari berbagai sumber. Yaitu dengan cara:

a.

Dokumentasi, berupa photo-photo tentang apa yang ada dan aktifitas yang
terjadi di kawasan pelabuhan. Yaitu unluk mengetahu bentuk bangunan,
aktifitas masyarakat pada tempat jajan maupun jalan-jalan di kawasan
pelabuhan  beserta  kebutuhan  keamanan  dan  keselamatan,  serta
kebersamaan/berkumpul.

Mencari Data pada Instansi pelabuhan, yaitu untuk mengetahui data tentang

operasionaltepelabuhananjangka-panjang (sirkulasi penumpang, kebutuhan
ruang parkir), digunakan untuk penyatuan kebutuhan masyarakat dengan pihak
pelabuhan. Pada Pemda Kab, Kep. Riau mencari data RIK sebagai dasar

pengembangan pelabuhan.

“Studi literature, observasi secara tidak langsung yaitu dengan mempelajari

buku-buku yang berkaitan dengan pengembangan kawasan pelabuhan, Yaitu
Urban Design, untuk mengetahui kebutuhan fisioligi atau tingkah laku
masyarakat. RIK, sebagai dasar pengembangan pelabuhaa. lambang dan
falsafah dalam Arsitektur tradisional Melayu Riau, untuk dasar penyatuan
bangunan pelabuhan dengan ruang aktivitas masyarakat.

Wawancara, observasi secara langsung dengan Kepala bagian teknik

pelabuhan, tentang aktivitas masyarakat dan rencana pengembangan
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pelabuhan. Dengan masyarakat, yaltu mendapatkan keinginan mengapa

1.6. Metoda Pembazhasan

Dalam menuju kepada konsep perencanaan dan perancangan pengembangan kawasan.

pelabuhan yang optimal, maka dilakukan pembahasan tentang kebiasaan masyarakat pada
pelabuhan serta pembahasan mengenai operasional kepelabuhanan/fasilitas, pemahaman
tentang budaya dan Arsitektur teradisional Melayu Riau, adalah sebagai bahan acuan
untuk konsep perancangan pengembangan pelabuhan yang nantinya akan terlihat bahwa
pelabuhan mempunyai dua fungsi yang berbeda pada satu kawasan tanpa harus

menghilangkan yang telah ada (aktivitas masyarakat di pelabuhan).




1.7. Pola pikir

Latayr belakang

Seringnya dan telah lama adanya pusat jajan dan masyarakat sering jalan-jalan santai pada kawasan pelabuhan
sehingga sudah menjadi kebiasaan masyarakat, sehingga terjadi pro dan konrra pada pihak pelabuhan

Permasalahan Umum

Bagaimana konsep perencanaan dan
perancangan pengembangan kawasan
pelabuhan penumpang Sri Bintan Pura dalam
menggabungkan aktivitas keseharian
magyarzkat dengan operasional kepelabuhanan,
sehingga kedua belah pihak merasa memiliki
area pelabuhan tanpa merasa asing dan
terganggu oleh aktivitas yang berbeda.

Permasalahan Khusus

Dalam merggabungkan kedua aktivitas terscbut,
terdapat permasalahan menyangkut aktivitas keseharian
masyarakat maupun tentang operasional kepelabuhanan.
Yaitu ' berupa keamanan dan keselamatan pengguna
pelabuhan terhadap bahaya alam/laut, kendaraan maupun
terhadap tindak kejahatan serta bagaimana merumuskan
konsep space yang dapat dipergunakan kedua belah pihak
dalam menjalankan aktivitasnya.

v

| Pengumpulan Data ¢

Studi literatuy

pelabuban
3. RIK, dasar pengembangan pelabuhan

1. Operasional Pclabuhan PJP (2003), permasalahan 1.

Survey

Dokurmentasi, photo aktivitas masyarakat
2. Pengamatan, tentang aktivitas masyarakat
3.  Wawancara, Kebutuhan masyarekat

Kebutnhan Pelabuhan (PJP 2003)

-]

. Metoda Pembahasan

v

1. Penataan parkir

2. Penataan pola sirkulasi

3. Pemisahan yang jelas
terminal dalam dan luar
negeri

1.

2.
3.

XKebutuhan Masyarakat
keamanan dan keselamatan, terhadap kendaraan, alam/laat '

maupun tindak kejahatan
Kebersamaan, berdasarkan usia
Harga Diri, pengunjung dan pedagang

. ~

v .

Komposisi massa dan
bentuk instansi dan

pelabuhan
aktivitas masyarakat

Penataan ruang  luar
dengan
memasukkan aktivitas

Penataan pola sirkulasi pada
jembatan penghubung dan di
darat pelabuhan

Penataan ruang
dalam perkantoran
melalui susunan

l masyarakat organisasi

4 v v v
Konsep Konsep Konsep Konsep Konsep Konsep Konsep
‘Komposisi Struktur Tata Tata Besaran Sirkulasi Utilitas
Masa  dan Banguuan Ruanyg lnar Ruang Rusng
Bentuk Dalam

I

v

DESIGN




1.8. Keaslian Tugas Akhir

1. Relokasi Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL) Soekarno Hafta.
Penekanan pada TPKL sebagai “Land Mark” kota Ujung Pandang.
Ridwan Duse, 93 340 032, Tahun 1997,

2. Terminal Penumpang Kapal Laut Terpadu untuk penumpang kapal ferry dan kapal
cepat di Pelabuhan Penyebrangan Bakauheni.
Penekanan pada pemantaatan lahan secara optimal diatas tapak Bakauheni.

Mohamad Hisom, 88 340 025, 1997.

3. Terminal Penumpang Kapal Laut (TPKL) Tanjung Emas di Semarang.
Penekanan pada penentuan site yang memungkinkan untuk pengembangan.

Laode m. Mizan s. 90 340 058, 1996.




BAB I

OPERASIONAL
KEPELABUHANAN

]

Pada bab ini membahas tentang diskripsi kepelabuhanan secara makro dan mikro,
yang bertujuan untuk mengetahui peraturan tentang kepelabuhanan (PP, No. 70 tahun 1996)
dan pertimbangan pengembanan pelabuhan (RIPP 1998-2003). Untuk itu dibagi dalam
beberapa sub judul, yaitu sebagai berikut: (1). Sejarah singkat kepelabuhanan (2). Tata
kepelabuhanan nasional (3). Sejarah singkat pelabuhanTanjung Pinang (4). Pelabuhan sebagai
pintu gerbang pertumbuhan perekonomian (5). Fasilitas pelabuhan (6). Instansi yang berada
di pelabuhan (7). RIPP 1998-2003.

2.1, Sejarah Singkat Kepelabuhanan

PT. (persero) Pelabuhan Indonesia I berkantor pusat di jalan Krakatau Ujung No. 100
Medan dan mempunyai 15 cabang Pelabuhan yang tersebar di wilayah kerja pada 3 kantor
wilayah perhubungan di Propinsi Aceh, Propinsi Sumatra dan Propinsi Riau. Adapun 15
cabang pelabuhan umum di bawah PT. (persero) Pelabuhan Indonesia 1 yang dikelompokkan
menjadi 3 strategis bisnis unit adalah:

1. kelompok pelabuhan andalan.

2 kelompok pelabuhan marjinal

3. kelompok pelabuhan belum berkembang.
Pelabuhan Tanjung Pinang termasuk kelompok pelabuhan andalan yaitu cabang kelas
1 yang mempunyai 3 perwakilan peiabuhan yaitu perwakilan pelabuhan pulau sfim’bu,

perwakilan pulau Tanjung Uban dan perwakilan pelabuhan Pulau Batam.

2.2. Tata Kepelabuhanan Nasional

Pelabuhan sebagai salah satu unsur dalam penyelenggaraan pelayaran, merupakan
tempat untuk meyelenggarakan pelayanan kepelabuhanan jasa kepelabuhanan. Pelaksanaan
kegiatan pemerintah dan kegiatan ekonomian lainnya ditata secara terpadu guna mampu

- mewujudkan penyediaan jasa kepclabuhanan sesuai dengan tingkat kebutuhan, dalam arti kata

ditata dalam satu kesatuan tataan kepelabuhanan nasional guna mewujudkan penyelenggaraan’

pelabuhan yang berkemampuan tinggi dalam rangka menunjang pembangunan nasional.




Lol ‘___"T

Penyusunan tata kepelabuhanan nasional dilakukan dengan memperhatikan tata

kegiatan pelabuhan), pertumbuhan ckonomi (memuat keterpaduan intra dan antar moda
transportasi), kelestarian lingkungan (keterpaduan dengan pembangunan lainnya) dan
keselamatan perairan (tentang faktor keamanan dan keselamatan transportasi perairan dan
penumpang).

Pada PP. No. 70 tahun 1996 tentang ketentuan umum kepelabuhanan disebutkan
bahwa daerah Jingkungan kerja pelabuhan adalah wilayah perairan dan daratan pada
pelabuhan unum yang dipergunakan secara langsung untuk kegiatan pelabuhan. Daerah
lingkungan kepentingan pelabuhan adalah wilayah perairan di sekeliling daerah lingkungan
kerja pelabuhan umum yang digunakan untuk menjamin keselamatan perairan. Namun pada
pelabuhan Tanjung Pinang daerah lingkungan kerja pela'buhaﬁ bukan saja untuk kepentingan
pelabuhan namun juga untuk kepentingan masyarakat (dibahas pada BAB selanjudnya), hal
inilah yang mendasari dari tujuan penulisan tugas akhir, hal ini diperkuat oleh PP No. 70
Tahun 1996 tentang fasilitas penunjang pelabuhan yang di dalamnya terdapat fasilitas

pariwisata dan sarana umum.

2.3. Sejarah Singkat Pelabuhan Sri Bintan Pura Tanjung Pinang
Pada awal perkembangannya, pelabuhan yang dikenal sebagai pelabuhan Tanjung
Pinang adalah pelabuhan Sri Bintan Pura yang ada saat ini, dengan sarana dan fasilitasnya

ol Inalana h » PP b

dibangum pada—tahtr 1925 —dengamrkontrakstkayu—padse—masa—ajehanrbelanda—Peresmian
nama Sri Bintan Pura dilakukan pada tanggal 21 januari 1984 oleh Direktur Jendral
Perhubungan Laut, Bapak Pongky Soeparjo bertepatan dengan peresmian terminal
penumpang. Nama Sri Bintan Pura bermakna “Pintu gerbang Kepulauan Riau yang permai
dan terletak di pulau Bintan yang gemerlapan™. Peranan dan fungsinya yang dominan saat ini
adalah pelayanan penumpang dalain dan luar negeri.

Program pengembanganya ditujukan untuk peningkatan pelayanan penumpang dan
fasilitas terminal penumpang serta lapangan parkir. Kondisi pelabuhan S:i Bintan Pura ini
merupakan perkotaan yang sukar untuk dikembangkan ke arah darat. Namun beberapa

alternatif diperkirakan dapat diperluas ke arah laut, diperkiralzan di samping kiri dan kanan

~ dari lokasi tersebut sudah direklamasi oleh para Investor, maka pelabuhan Sri Bintan Pura

harus dapat menyesuaikan kondisi perkembangan tersebut.
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2.4. Pelabuhan Sebagai Pintu Gerbang Pertumbuhan Perekomomian Masyarakat

Tanjung Pinang dan Para Investor

Sejak awal pertumbuhannya, Tanjung Pinang memang berkembang terulama sebagai
kota perdagangan. Kedudukannya yany strategis di posisi silang pelayaran dan perdagangan
dunia di Selat Malaya dan Laut Cina Sclatan serta imbas dari peranan Singapura sebagai salah
satu pusat perdagangan dunia, telah meujadi daya dorong pertumbuhan sektor perdagangan
dan jasa industri di kota Tanjung Pinang. Scjak tahun 1986, industri pariwisata memperoleh
perhatian lebih besar berikut dengan kebijaksanaan Nasional dalam pengembangan industri
pariwisata. Tanjung Pinang berkembang menjadi salah satu tyuan wisata di Riau selain
Batam, terutama kelompok turis dari Singapura, Malaysia, Eropa Barat dan Jepang. Arus turis
semangkin tinggi, setelah pemerintah menetapkan kebijaksanaan menunjuk pelabuhan
Tanjung Pinang Sri Bintan Pura sebagai pelabuhan yang boleh melaksanakan pemberian Visa
On arrival (VOA) untuk tunis yang datang berkelompok. Kebijaksanaan tersebut mulai |
April 1989 ditingkatkan dengan pelabuhan bebas Visa, sehingga Tanjung Pinang merupakan
salah satu pintu masuk (Gate Way) untuk daerah tujuan wisata di Riau.Kerjasama bidang
ekonomi di kawasan ASEAN seperti Indonesia, Malaysia, Singapura “Growth Triangle (IMS-
GT) dan SIJORI (Singapura, Johor dan Riau) adalah wujud kerjasaina guna mengantisipasi
perkembangan ekonoi yang mengarah kepada Liberalisasi perdagangan dunia.

Pelabuhan laut yang berfungsi sebagai pintu gerbang mempunyai peranan yang tidak
kecil terhadap terciptanya kclancaran operasional di pelabuhan, schinga keberadaanya pcrl'u

dipersiapkan dalam mendukung pertumbuhan pembangunan ekonomi baik untuk Daerah,

Nasional maupun Internasional.

2.5. Fasilitas Pelabuhan
Fasilitas Pelabuhan Sri Bintan Pura Tanjung Pinang pada saat ini dapat dibagi menjadi
3 bagian, yaitu:
1. Fasilitas pelayanan kapal, (alur, dermaga beton, ponton besi dalam dan luar
negeri).
2. Fasilitas Pelayanan penumpang, (terminal luar dan dalam negeri). Berdasarkan
pengamatan Pada terminal penumpang dalam maupun luar negeri, terlihat terbalik
dalam hal besaran kapasitas. Karena berdasarkan kenyataannya penumpang dalam

negeri lebih banyak arus naik dan turunnya (sumber: data dan impormasi
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pelabuhan), Sehingga penumpang maupun pengantar banyak yang berada di luar

terminal.

3. Fasilitas lainnya, (jembatan penghubung luar dan dalam negeri, lapangan parkir

dan perkantoran/instansi pemerintah maupun swasta).

Untuk rincian ukuran masing-masing dapat dilihat pada‘lampiran di bawah ini:

il

Pﬂnjanb (Mde)

3, 90 |
Panjan,, (.Meter) '. |
- 6000 he0 T as6,00 |
30,50 . a0 T 320,28 '
30,70 690 _ 211,83
uarl\cﬂcr\ oL . ) 20,00 . 10 0w .. 200,00
. - Ponton Besi Dalam Negeri 15,00 5,00 o500
- Ponton Ferrocément Dalam Negerj = - 15.00 . ‘6,00 C 90,00
2.'; Fasilitas Pelayanan Penumpang .
’ Panjang (Mgler) Lebar (Merer) Luus (Meter2 Kapuasitas i
< Termin "“-Luar\egen (Kelas A) SR . - .. F . 1300 Orang :
- Lantai Bawah ' ' 18,00 27,00 486,00
R ¥ - ‘ : 21,00 - 30,00 - 630,00 .
- Tern.unal Dalam I\eocn (Aela: B) 27,00 17,50 472,50 300 Orang 5
“3. Fasilitas Lainnya' : f
B : "’unjanv (Meter) Lebar 14 'lfeter) Luas (Meler.?)
""'mbnmn J’(-.ug,hubun" ‘Liar Negeri " s a0 e37.20 t
- Jembatan Pcnghubung Dulnm Negeri 219,00 : 4,40 963,60 ;
' :,-Lapnngan T'arlur G e Luas 2.316,00 Meter? TR . i

Sumber Data : Divisi Teknik Cabong Pelabuhen Tanjungpinang
TABEL 2.1 FagU ital PelAluroN (12 Dinkee Ll




2.6. Instansi yang Berada di Pelabuhan

(DLKP) pelabuhan Tanjung Pinang dengan hak pengelola diserahkan kepada PT. Persero
Pelabuhan Indonesia I sesuai dengan kep. Menhub. No. KM 54 Tahun 1997 Tanggal 11
Desember 1997, adalah sebagai berikut:

1. DLKR Daratan Dermaga Sri Bintan Pura seluas 11.690 M2, 1
2. DLKR Perairan Pelabuhan Tanjung Pinang seluas 53,916 Ha. |
3. DLKP Pelabuhan Tanjung Pinang adalah seluas 2.352 Ha..

Sedangkan Instansi-instansi yang berada pada DLKR pelabuhan adalah sebagai !

berikut;

1. Pengelola pelabuhan, PT. (persero) Pelabuhan ldonesia I cabang Tanjung Pinang

" ‘seiuas 1792 m?

Sl

Administrator pelabuhan seluas 860 m?
. Kantor pelayanan bea dan cukai seluas 944 m?
. Kantor distrik navigasi seluas 312 m?

. Kantor kesehatan pelabuhan seluas 72 m?

3
4
5
6. Kantor karantina tumbuh-tumbuhan seluas 250 m?
7. Kantor Karantina ikan seluas 252 m?*

8. Kantor kesatuan pengamanan polisi pelabuhan (KP3) scluas 168 m?
9. 9. Kantor Agen Penjualan Tikel(swasta) scluas 168 m?

Untuk mengetahui letaknyva dapat dilihat pada lay oul pelabuhan di bawah ini: |

d
|
ot

7
I

fuMBER- , DevigL Tleni. Yel afutran
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PR R

2.7. Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) pelabuhan

Pinang (tahun 1998-2003), yaitu berupa realisasi peningkatan penumpang;
1. Untuk penumpang luar negeri; penumpang turun: mengalami peningkatan rata-rata
20% pertahun dan penumpang naik: mengalami peningkatan rata-rata 11% pertahun.
2. Untuk penumpang dalam negeri, penumpang turun: mengalami peningkatan rata-rata

25% pertahun dan penumpang naik: mengalami peningkatan rata-rata 22% pertahun.

Untuk melihat data statistik turun dan naik penumpang, dapat dilihat pada lampiran

dibawah 1ni:

TURUN NAIIK PENUMPANG TURUN NAIK PENUMPANG : '
{ DALAM NEGER! ) { LUAR NEGERI ) ,‘

: 2003 2003 " ORI |h0s,627 |
299,64 |

2002 2002 4-300,21 :

ARy (59137 N

2001 an 2001 o |
_ ] eorsse | :
83 ! . |
2000 } [svd,is6 2000 }

,599

z 1999 1999 !
—— .
560,000 580,000 600,000 620,000 840,000 260, 279, 280, 230, 300, 319, 320,
| 0noo 060 000 004 [1Ta11] 000 40d |
- Tuiun Orany M- Nak Cianyg I ‘ l O- Turun Orany B- Naik Orang ‘
i KUNJUNGAN KAPAL PENUMPANG KUNJUNGAN KAPAL PENUMPANG

( DALAM #r8H4(atL ( DALAM GRT )

2003 4_

2002 .,

g750

T L T =t T al

- 5,000 10,000 15,000 29,000 25,000

[ Pelay.lXalam Negeri Call ¥ Pelay.l.uar Negeri Call

EAMBAR, 2.1, DaTa ¢amihle TUMIY NAlL PenUMtANG ;




14

Dalam menilai perlu atau tidaknya pengembangan pelabuhan dalam hal peningkatan

pelayanan kapal dam penumpang, kitadapat- metihat-tabel seperti-di-bawahini:

TASeL . 22 Pe@vooinny  laagal

Pelabuhan

Sri Bintan Pura Aman Tenib Cepat Memuaskan
1. Luar Negeni Belum Belum Cukup Belum

2. Dalam Negeri | Belum Belum Cukup Belum

rabel: Pelayanan Kapal
Sumber: RIPP 1999-2003

TAREL , 2.3 Prusvorvan  PENUM PANT

Pelabuhan

Sri Bintan Pura Aman Tertib Cepat Memuaskan
1. Luar Negeri Cukup Belum Sedang Belum

2. Dalam Negeri | Cukup Tidak Sedang | Belum

“Tabel. Pelayanan Penumpang
Sumber: RJPP 1999-2003

Berdasarkan kondisi eksisting dan analisis perkembangan pada kurun waktu 5 tahun
mendatang terkait dengan perkembangan pada perdagangan di kawasan Ascan dan ekonomi
global, maka PT. (persero) pelabuhan Indonesia I cabang Tanjung Pinang sebagai salah satu
sub sisitem yang terintegrasi di dalam sisitem pelayanan jasa kepelabuhanan memmpunyai
andil dalam memacu perkembangan kegiatan ekonomi/perdagangan tersebut.Untuk
memberikan peran aktl dalam mengantisipasi perkembangan 5 tahun ke depan, cabang

pelabuhan Tanjung Pinang menetapkan sasaran sebagai berikut :

1. Perlunya diperhatikan ketertiban dengan imengkondisikan adanya pemisahan yang
jelas untuk terminal kedatangan dan keberangkatan luar negeri maupun dalam
negeri. Sebelumnya antara ruang keberangkatan dan kedatangan masih menjadi satu

sehingga terjadi kepadatan yang dapat membahayakan keselamatan seseorang.

)

Perlu tambahan petugas pangkalan atau terminal untuk memantau atau memeriksa
calon penumpang, pengantar, penjemput dan pengunjung benar-benar telah memiliki
pas pelabuhan sesuai ketetapan.

3. Perlunya halaman parkir kedatangan dan keberangkatan, karena sarana parkir yang
tersedia kurang mencukupi, kapasitas yang diharapkan adalah sebesar 1,5 kali yang

ada. Untuk sementara sarana parkir yang digunakan yaitu jalan sirkulasi umum.

- e




Dengan berdasarkan dala-data tersebut/yang telah diterangkan diatas, pihak pelabufian

telah merencanakan pengembangan pelabuhan, Adapun pengembangannya meliputi:

1.

(93]

Penambahan dermaga dan ponton untuk lintas aniar pulau. Untuk dermaga luasnya
menjadi 992 m? Sedangkan untuk ponton ditambah satu, dengan luas sebesar 112 m?
Penambahan dermaga dan ponton untuk tujuan luar negeri. Untuk dernaga luas
menjadi 320 m? dan ponton ditambah satu dengan luas menjadi 312 m?

Penambahan dermaga dan ponton (dua buah) serta jembatan penghubung untuk
tyjuan pulau Penvengat, luas dermaga adalah 256 m? untuk ponton seluas 60 m?®
sedanglan luasan jembatan penghubung adalah 224 m?

Pengelompokan area perkantoran yang berada diantara jembatan penghubung dalam
dan luar negeri menjadi pola melingkar dengan dua lantai, sehingga sirkulasi
jembatan penghubung mengikuti pola kantor tersebut. Volume dari kelompok
perkantoran tersebut adalah 400 m?*

penambahan area parkir kearah laut sebesar 46 m Sehingga luas dari area parkir
tersebut menjadi 9420 m*

penambahan area taman yang berada pada sisi sebelah barat dari pelabuhan, dengan
luas sebesar 5256 m*

Untuk lebih jelasnya lagi tentang bagian-bagian apa saja yang akan dikembangkan

oleh pihak pelabuhan, berikut ini adalah gambar rencana master plan Pelabuhan Sri Bintan

Pura Tanjung Pinang:

REMCATLL ALTER PLAN PRLE. SR BINTAIN FURA

|

ll
1id
=5___I
S -
SN
i

-

i lullll_Lle

SAMWI 1.3 ReNCane Mkm P PetaQurant
daten DNl Teerle foto Buttans
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Dengan pertimbangan waktu tugas akhir yang singkat, maka untuk penulisan ini penulis

akan membahas tentang bagaimana penataan ruang luar area pelabuhan dengan memasukkan
aktivitas masyarakat dengan memperimbangkan batasan-batasan area yang boleh untuk
aktivitas masyarakat Schingga privasi dari pthak pelabuhan dapat terjaga, yaitu pemﬂis
membatasi bahwa aktivitas keseharian masyarakat hanya berada didaratan, Hal ini dengan
alasan agar aktivitas keseharian masyarakat tidak membuat area jembatan penghubung dan
terminal penumpang untuk turun naik penumpang menjadi sangat ramai sehingga faktor
kenyamanan untuk penumpang menjadi terganggu. Untuk ukuran yang menyangkut
masa/instansi pemerintah dan swasta, penulis mengikuti pihak pelabuhan sedangkan
penambahan yang akan dilakukan oleh penulis menyangkut tema dari tugas akhir ini akan

dijelaskan pada bab berikutnya.
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BABIII

KEBUTUHAN AKTIVITAS
MASYARAKAT DI PELABUHAN

b ]

Pada bab im berisi tentang rincian/peta aktivitas keseharian masyarakat yang terjadi
pada area pelabuhan, yang nantinya bertujuan untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan apa
saja yang diperlukan olch masyarakat dalam  menjalankan aktivitas kesehariannya
berdasarkan latar belakang permasalahan. Untuk itu dalara bab ini dibagi dalam beberapa sub
judul,, yaiu tentang kcbutuhan keamanan dan kesclamatan, kebutuhan kebersamaan serta

kebutuhan harga din.

3.1, Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan

Dalam melaksanakan kegiatan, seseorang tidak akan iepas dari kebutuhan keamanan
dan keselamatan. Apakah kecelakaan itu terjadi akibat disengaja oleh orang lain maupun yang
disebabkan oleh kelalaian pribadi. Untuk itu kita dapat menghilangkan, setidaknya
merekayasa agar segala tindakan kita tidak menimbulkan hal-hal yang membahayakan jiwa,
contohnya tidak bermain-main di pinggir laut yang akan terjadi kecelakaan bila kita tidak
berhati-hati, dan yang lainnya. Berdasarkan permasalahan yang ada pada area pelabuhan yang

menydngkut kebutuhan keamanan dan keselamatan dibagi atas tiga macain, yaitu terhadap

alam, terhadap kendaraan dan terhadap tindak kejahatan (manusia).

3.1.1, Terhadap Alam
Yang dimaksud dari bahaya terhadap alam pada area pelabuhan ini adalah laut, baik
itu terhadap kedalaman maupun ombaknya. Bahaya yang akan menimpa pengunjung
pelabuhan adalah jika pengunjung jatuh ke laut sehingga tenggelam maupun terbawa ombak.
Hal-hal yang berhubungan dengan bahaya terhadap laut pada pelabuhan adalah anak-
anak pada pinggir laut dikarcnakan hanya memikirkan keasyikan dalam bermain. Sedangkan
usia remaja kecelakaan disebabkan karena kelalaian pribadi seperti terpeleset sehingga jatuh

- ke laut. Kebanyakan aktivitas masyarakat terjadi pada pinggir pelabuhan, yaitu ada yang

" duduk-duduk di pinggir sepanjang tembok penahan ombak, pada pinggir dermaga dan juga

pada pinggir pagar jembatan penghubung menuju terminal penumpang. Aktivitas yang

dilakukan oleh masyarakat adalah hanya duduk-duduk santai dengan mengobrol bersama

— e,
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keluarga ataupun teman sambil memandang laut, kapal-kapal yang lewat dan menunggu

terhadap alam:
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Untuk dapat menanggulangi permasalahan di atas, maka diperlukan batasan/pagar
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pada laut. Untuk anak-anak yang bermain pada pinggir laut diberikan pagar dengan jarak 5
meter kearah laut, sedangkan untuk dinding penahan ombak diberikan pangar dan tempat
duduk dengan jarak antar keduanya 1,5 meter, pada jembatan penghubung, pagar dibuat
dengan lebar lekukan-lekukan 15 cm schinggga pagar tidak nyaman untuk diduduki oleh

pengunjung/anak remaja tersebut.

3.1.2, Terhadap Kendaraan
Sirkulasi kendaraan pada area pelabuhan dengan lebar jalan relatif kecil, dapat

membahayakan pengguna pelabuhan/pejalan kaki dikarenakan tidak adanya sirkulasi bagi
pejalan kaki. Pengguna pelabuhan khususnya yang berjalan-jalan di pelabuhan menjadi satu
dengan kendaraan dalam menggunakan jalan.

Hal ini dapat membahayakan jiwa pejalan kaki jika sedang jalan-jalan, menyeberang
ataupun anak-anak yang sedang bermain, karena dalam hal menggendarai kendaraan sangat
sulit untuk mengatur pengendara agar tidak ngebut. Apalagi bagi remaja yang senang ngebut,
walaupun ada peraturan tentang batas kecepatan kendaraan tetap saja tidak berpengaruh. Pada
‘area pelabuhan sirkulasi adalah satu arah dengan membedakan pintu masuk dan keluar,
namun tetap saja perlu mendapat perhatian penuh dikarenakan jumlah pengguna pelabuhan
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cukup banyak. Berikut ini adalah peta aktivitas masyarakat yang menyangkut bahaya terhadap

kendaraan:
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Untuk itu diperlukan perbedaan yang jelas antara sirkulasi pejalan kaki dengan
kendaraan, yaitu sirkulasi untuk pejalan kaki dibuat lebih tinggi 25 cm dari sirkulasi
kendaraan serta menggunakan vegetasi sebagai pembatas jalan. Sedangkan untuk mengurangi
kecepatan kendaraan diperlukan elemen susunan batu yang tidak rata dengan lebar 1 meter

dan jarak antar elemen 10 meter.

3.1.3. Terhadap Tindak Kejahatan
Bahaya tsrhadap tindak kejahatan pada pelabuhar berupa pencopetan yang

dikarenakan pengunjung yang sangat ramai, juga dikarenakan pencahayaan yang kurang pada

malam hari sehingga pada tempat-tempat tertentu menjadi tempat kumpul anak-anak nakal

untuk minum-minuman keras yang akan mengakibatkan kerusuhan/pemerasan maupun

menjadi tempat pelecehan seksual yang diakibatkan oleh adanya jarak yang jauh ataupun
adanya ruang/sela-sela yang tidak terpantau oleh orang banyak, .

Pada area pelabuhan yang merupakan aktivitas dengan jumlah yang besar pada saat-

saat tertentu, seperti pada saat turun dan naik penumpang, yaitu dengan jumlah penumpang

" yang banyak khususnya pada pomton besi dalam negeri berupa persegi panjang dengan luas

+ 75 m? (sumber; data dan imformasi pelabuhan) dapat memberi kesempatan bagi pencopet

dikarenakan penumpang saling berdesakan, begitu juga pada saat perjalanan di jembatan

mry———
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penghubung dalam negeri dengan lebar + 4,40 m dan panjang + 219,00 m (Sumber:data dan

informasi pelabuhan) yang tidak mempunyai perbedaan arus datang dan berangkat sehingga

berkumpul menjadi satu pada jembatan. Pada saat malam hari khususnya pada malam minggu
¢ ; 5 ewasa.

Mereka membuat suatu kelompok-kelompok kerumunan kecil pada area yang kurang dalam

hal pencahayaan, sehingga sangat memacu/mendukung dalam berbuat kejahatan dan mereka

tidak takut ketahuan atau terlihat dengan jelas dikarenakan keadaan yang gelap. Berikut ini

adalah peta aktivitas yang berhubungan dengan bahaya terdadap tindak kejahatan:
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Untuk itu perlu penambahan wntang pencahayaan malam hari/lampu jalan pada
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merasa terpantau oleh orang lain dan merass. cemas untuk metakukan tindak kejahatan. Pada

jembatan penghubung diperfukan penataan pola sirkulasi, yaitu dengan membedakan arus
datang dan pemberangkatan serta penataan sistem pemberangkatan yang perlu menyediakan
tempat Khusus/terminal kecil (penumpang antar pulau) sebelum ke ponton sehingga tidak

terjadi lagi penumpang yang berdiri dan berdesakan di ponton sebelum antn naik kapal.

3.2, Kebutuhan Kebersamaan
Untuk mendapatkan kebersamaan pada area pelabuhon yang berfungsi sebagai turun

naik pénumpang dan aktivitas kesehariaan masyarakat, yang dapat dikatakan dua organisasi

yang berbeda yaitu formal dan non formal, maka perlu diketahui kegiatan apa saja yang

terjadi di pelabuhan, Kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: (1). Kegiatan formal/pelabuhan
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bersifat teratur dan terjadwal, yaitu melakukan operasional kepelabuhan dan waktu istirahat

dipergunakan untuk ke kantin dan setelah istirahat kembali untuk bekerja dan setelah itu

pulang (rincian operasional pelabuhan telah dibahas pada bab sebelumnya). (2). Kegiatan non

formal/aklivitas kescharian masyarakat, dalam menjalankan aktivitas keschariannya yang

bermula dari sekitas jam 15.00 WIB, banyak terlihat imasyarakat membuat kelompok-
kelompok yang tersebar pada area pelabuhan, Kebutuhan kebersamaan ini timbul dari hasil

pengamatan bahwa mereka yang datang ke pelabuhan adalah untuk bertemu, ngobrol dan

santai sambil menikmati jajanan. Betikut ini adalah rincian dari Kebutuhan kebersamaan yang: .

ditinjau dari pengelompokan usia pengunjung (anak-anak, remaja dan dewasa).

3.2.1. Usia Anak-anak
Pada usia anak-anak yang masih memikirkan kesenangan bemain, mereka akan

mencari tempat-tempat yang dapat memenuhi kebutuhan bermainnya, seperti ruang untuk
berlari-lar, bermain dan mengambar di pasir rmaupun bermain ir.

Umumnya anak-anak yang datang di pelabuhan ditemani oleh orang tuannya, di
samping ada juga yang datang sendiri dan bersama teman karena rumahnya dekat dengan
pelabuhan, Sebaran kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak adalah ada yang bermain
disebelah barat pelabuhan, yaitu pada pinggir laut mereka ada yang bermain pasir dan ada
pula yang bermain air dengan melemparkan batu. Aktivitas anak-anak lainnya, yaitu berada
puda tarnan gajah yang dilengkapi oleh patung gajah juga permainan anak seperti ayunan dan
perosotan serta ada yang hanya duduk-duduk dengan orang tuannya sambil mentkmati jajan,

Berikut ini adalah peta aktivitas kelompok usia anak-anak pada pelabuhan:
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Untuk itu diperlukan penatan :uang terbuka, yang di dalamnya memuat kegiatan

~ bermain anak dengan unsur/clemen yang berhubungan dengan laut seperti air, batu, pasir
untuk menggambar. Hal ini bertujuan untuk “menjaga’ anak gar tidak menjalar ketempat lain

sehingga orang tua/yang mendampinginnya tidak mengalarhi kesulitan.

3.2.2, Usia Remaja

Usia remaja lebih mendominasi aktivitas di pelabuhan, pada umumnya dikarenakan
mereka hanya menjalankan aktivitas sekolah pada pagi hingga siang hari dan selebihnya diisi
dengan bermain ke rumah teman, jalan-jalan dan berkumpul disuatu tempat seperti akau/pusat
jajan termasuk juga pelabuhan. Kegiatannya di pelabuhan berupa ingin berjumpa teman,
santai dan ingin mejeng. Lonjakan pengunjung remaja ini terjadi pada malam mingggu,
sehinggy ured pelabubun sudal imenjadi tempat mereka untuk mejeng dan tempat yang praktis
untuk bertemu.

Mereka membuat kelompok-kelompok kecil sehingga tesebar di pelabuhan, ada yang
di lapangan parkir, makan dan minum di tempat jajan/akau, pada pagar tembok kantor instansi
dan sepanjang jembatan penghubung juga terdapat kelompok-kelompok, sehingga jika terlihat
dari udara kelompok-kelompok tersebut menjadi sekumpulan titik-titik yang tidak teratur

pada kawasan pciabuhan. Berikut ini adalah peta aktivitas kelompok usia remaja pada

pelabuhan:
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Untuk 1tu  diperlukan penataan/penyediaan ruang untuk berkumpul dengan
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kebiasaan-kebiasaan mereka pada pelabuhan seperti nongkrong di pagar.

3.2.3. Usia Dewasa

Kelompok usia dewasa dibagi menjadi dua, yaitu yang belum berkeluarga dan yang °
sudah berkeluarga. Mereka yang suudah berkeluarga datang untuk mengantar anaknya
bermain, berada pada lokasi pinggir pantai dan taman gajah, sedangkan bagi mereka yang
belum berkeluarga biasanya berada pada pinggir tembok penahan ombak dan dominan berada
pada tempat jajan/akaw menikmati makanan maupun hanya sekedar minum kopi sambil
ngobro! bersama teman kantor maupun teman lama. Berikut ini adalah peta aktivitas

kelompok usia dewasa pada pelabuhan:
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Untuk mendapatkan kebersamaan pada area pelabuhan antara kelompok formal
dengan non formal perlu dipertimbangkan, sehingga dalam perencanaan penggabungan

aktivitas ada batasan-batasan agar salah satu pihak masih terjaga privasinya, yaitu dengan cara

" mengalokasikan sctiap aktivitas. Dari semua jenis kelompok dalam melakukan aktivitas

banyak memilih tempat yang dapat melihat atau berdekatan dengan laut, sehinga pada saat

perancangan perlu diperhatikan hal-hal yang mendukung aktivitas masyarakat lersebut.
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3.3. Kebutuhan Harga Diri

Yang dimaksudkan Kebutuhan harga diri di sini adalah perasaan dihargai tentang

keberadaannya (pengunjung dan pedagang) di pelabuhan. Schingga dalam melakukan
aktivitas kesehariannya, masyarakat dapat merasakan kepemilikannya yaitu bahwa “ini adalah
tempat yang disediakan untuk saya”. Untuk mendapatkan kebutuhan harga diri pengunjung

dan pedagan g maka berikut ini adalah pembahasannya;

3.3.1. Penigunjung

untuk kebutuhan harga diri pengunjung, telah dibahas pada kubutuban aktivitas
masyarakat yang dikelompokkan menurut usia namun daiam hal memenuhi kebutuhannya
sendiri-sendiri/menurut kelompok usia. Sedangkan untuk kebutuhan kebersaannya belum
terbahas. Ruang kebersamaan yang telah ada saat imi adalah relatif kecil dan berada pada
samping jalan besar, schingga bila ada pertunjukan maka akan terjadi macet akibat pengujung
memarkirkan kendaraan pada sisi jalan dan tidak terlihat dari dalam area pelabuhan/oleh
aktivitas masyarakat yang berada di pelabuhan. Berikut ini adalah peta aktivitas

kebersamaannya:
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Untuk itu diperlukan suatu penataan ruang yang dapat dipergunakan bersama/semua

1 oy

kelompok usia, yaitu berupa pertunjukan kesenian yang terjadwal. Penempatan ruang

- pertunjukan ini ditata sehingga dapat terlihat dari semua area aktivitas masyarakat, hal ini

bertujuan agar masyarakat yang mepunton tidak dalam sutu area yang besar yang terpenihi

oleh orang banyak yang akan mengundang hal-hal yang negatif seperti kecelakaan atau tindak
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kejahatan. Dengan adanya ruang bersama ini, pengunjung akan lebih terasa bahwa pelabuhan

memberikan hak untuk berada ditempatnya.

i 2 Y |

3:3.2. Pedagang — :
Yang mendukung aktivitas masyarakat pada kawasan pelabuhan adalah dengan
adanya pusat jajan atau dikenal dengan sebutan Akau, beroperasi mulai sekitar jam 15.00-

01.00 WIB. Pada saat ini menempati ruang kosong yang pada jam kerja pelabuhan adalah

sebagai tempat agen tiket. Dengan pelayanan dan peralatan yang serba tradisional serta pada

ruang terbuka terasa kekeluargaan dan keakrabannya. Akaw ini menyediakan makanan dan
‘minuman kesehanan, walaupun pengunjung hanya sekedar minum kopi namun dikarenakan
suasana di alam terbuka ditambah pemandangan yang mengarah pada laut membuat
pengunjung ingin berlama-lama. Yang berjualan lainnya pada area pelabuhan adalah
pedagang-pedagang yang menggunakan gerobak dorong dengan menjual jagung, kacang
rebus serta bakso pada pinggir-pinggir dari jalan pada area pelabuhan, schingga perlu
diperhatikan tentang keberadaan dan penempatannya. Sehingga bila dilihat pada peta kegiatan
penyebarannya sangat tidak teratur dikarenakan untuk pedagang khususnya pedagang kecil
mereka selalu berpindah-pindah sesuai tempat yang ramai oleh pengunjung. Berikut ini

adalah peta aktivitas pedagang pada pelabuhan:
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Untuk itu diperlukan tempat untuk para pedagang Khususnya arca Akau yang

merupakan ciri khas tempat makan orang Tanjung Pinang dengan memberikan tanda yang

dapat berupa peninggian dari jalan besar scbagai tempat gerobak penjual, schingga mercka
para pedagang merasa dihargai keberadaannya oleh pihak pelabuhan, Sedangkan untuk
pedagang keliling mereka tidak diberikan tanda khusus, karena sifat dari aktivitasnya adalah

berpindah-pindah mencari tempat yang ramai pengunjungnya.
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BAB1V

PENGGABUNGAN AKTIVITAS MASYARAKAT
DENGAN OPERASIONAL PELABUHANAN

Isi dari bab ini adalah tentang langkah-langkah penataan ulang kawasan pelabuhan
yang telah ada pada saat ini, dikarenakan oleh adanya aktivitas masyarakat. Bertujuan untuk
menjadikan  area  pelabuhan  bukan  hanya  sebagai  kepentingan  operasional
kepelabuhanan/tempat turun naik penumpang akan tetapi juga sebagai kawasan rekreasi bagi
masyarakat seternpat maupun pendatang. Langkah-langkah iersebut dapat dibagi dengan cara

sebagai berikut: yaitu dengan komposisi masa, tata ruang dalam, tata ruang luar, dan sirkulasi.

4.1, Komposisi Masa dan Bentuk

Yang dimaksud masa di sini adalah perkantoran/instansi pemerintah  (pengelola
pelabuhan) dan swasta (penjulan tiket kapal, akomodasi dan transportasi) untuk pengguna jasa
pelabuhan, Komposisi yang ada saat ini (dapat dilihat pada bab II), pencmpatan scbaran
perkantoran tidak teratur yang mengakibatkan pemanfaatan lahan atau site tidak maksimal.
Dengan melihat site yang tidak begitu besar maka pihak pelabuhan telah melakukan rencana
pengembangan pelabuhan (dapat dilihat pada bab 11), namun baru pada tahap penambahan
area parkir, pengelompokan perkantoran yang berada pada jembatan penghubung den

penambahan dermaga dan ponton (dapat dilihat pada lampiran). Namun ada beberapa

perubahan dan penambahan yang akan dilakukan penulis dengan berdasarkan pengamatan,

yaitu pengelompokan perkantoran pada jembatan penghubung serta perkantoran yang di darat.

4.1.1. Pengelompokkan Perkantoran Pada Jembatan Penghubung

yaitu terlihat pada gambar bahwa pola pengelompokkannya adalah melingkar dalam
satu bangunan dengan menjadi satukan kepentingan perkantoran yang berbeda. Pola
melingkar yang dirancang oleh pihak pelabuhan sudah cukup baik, namun bila masih menjadi
satu bangunan dengan fungsi perkantoran yang berbeda hal ini kurang bak bagi para
pengguna jasa yang akan mencari atau berkepentingan mendatangi salah satu kantor akan

mengalami kesulitan dan tidak efisien. Akan lebih bak lagi jika perkantoran dibuat terpisah

" namun masih menggunakan pola melingkar, hal ini berhubungan dengan sistem sirkulasi yang-

akan dibahas nanti. Sehingga bila pengguna jasa/masyarakat yang akan mencari salah satu

|
!
|
i
]
i




28

perkantoran tersebut mereka akan memasuki tengah lingkaran dan akan menemui kantor yang

dicari dan juga kebebasan akan menikmati alam akan terasa karena tengah lingkaran

terminal penumpang dalam negeri, hal ini berdasarkan pada penambahan dermaga antar pulau

yang direncanakan oleh pihak pelabuhan. Dengan kondisi yang seperti semula dikuatirkan
penumpang akan langsung berada pada dermaga karena posisinya berada lebih dulu dari
terminal penumpang, sehingga penulis merancang bangunan terminal dengan posisi
memanjang pada jembatan penghubung dan melebar pada dermaga besar sedangkan ukuran
mengikuti pihak pelabuhan. Kejelasan pemikiran penulis dapat terlihat pada sketsa di bawah

ini:
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Pola ini adalah organisasi bersifat terpusat, yang mana bila organisasi terpusat adalah
terdiri dari sejumlah bentuk skunder yang mengitari bentuk doiminan yang berada di tengah-
tengah (sumber: bentul,ruang dan susunannya, Francis Dk. Ching). Karena bentuk organisast
terpusat dengan sendirinya tidak berarah, kondisi-kondisi untuk menuju dan cara
memasukinya harus dikhususkan oleh tapak dengan menegaskan satu dari ruang-ruang
skunder sebagai bentuk tempat masuk maka diperlukan penanda berupa gerbang seperti pada
sketsa diatas. Kerugian susunan memusat adalah sulit untuk ekspansi keruangan, dengan itu
penulis menempatkan gudang bea cukai (diperkirakan akan mengalami ekspansi) berada di

belakang/kearah laut sehingga bila nantinya akan diperluas dapat memperluas kearah laut.




29

4.1.2. Pengélompo'kkan Perkantoran yang Berada di Darat

Pada site terdapat dua sisi, yaitu sisi scbelah kanan dan sisi sebelah kiri yang
dipisahkan oleh sirkulsi kendaraan dan pada saat ini perkantoran berada pada kedua sisi
tersebut. Karena pada penulisan ini telah memasukan aktivitas masyarakat, maka sebaiknya
perkantoran lebih dominan pada sisi sebelah kanan. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa
sisi sebelah kiri dari site akan dijadikan tempat aktivitas keseharian masyarakat, karena dari

hasil pengamatan didapatkan bahwa aktivitas keseharian masyarakat pada pelabuhan karena

berada di kota, mengarah dan dekat dengan laut serta merasakan anginnya. Pemisahan’

perkantoran ini juga dimaksudkan untuk menjaga privasi dari pihak pelabuhan, sehingga
aktivitas masyarakat tidak mejalar ke area perkantoran. Karena area pelabuban yang
mempunyai lokasi/site yang tidak begitu besar, maka pengelompokkan perkantoran tidak
dapat semuannya berada pada sisi sebelah kanan. Yang dipindahkan posisinya adalah hanya
kanto% PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia I yang akan menempati area parkir yang lama.
Sedangkan yang menempati tempat lama PT. Pelabuhan Indonesia I adalah untuk yruang
aktivitas mingguan masyarakat (seperti pentas kesenian) yang akan dibahas pada penataan
ruang luar. Sedangkan untuk kantor XP3, dengan posisi yang berada pada jalur masuk dan
dominan merupakan tempat aktivitas masyarakat maka akan terpantau, karena lokasi
pelabuhan merupakan tanggung jawab pihak KP3 yaitu melaksanakan pengamanan di

pelabuhan (sumber: Informasi Pelabuhan, Adpel). Yang juga tidak dipindahkan tempatnya

. vy 3y ¢ k1 . L LD T
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kapal. Penempatannya sudah dipandang baik yaitu pda jalur masuk sehingga masyarakat yang
akan berangkat akan lebih mudah untuk menuju tempat pembelian tiket dan langsung menuju
terminal penumpang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa pengelompokkan masa di

bawah ini:
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Sedangkan yang dirmaksud dengan bentuk dari masa adalah penampilan bangunan aftau
kantor. Pada saat ini penampilan dari perkantoran maupua terminal penumpangnya adalah
dengan bentukan yang formal atau resmi , sehingga bila kita mengamati perkantoran baik itu
berada di pelabuhan maupun di luar dari pelabuhan dengan penampilan pelabuhan/tasade
adalah sama. Dengan berdasarkan bentuk yang monoton/seragam inilah penulis menganggap
perlu  membahas bentuk/bagian-bagian mana saja  yang perlu dipertimbangkan
kebersamaan/keseragaman bentuk untuk masa di pelabuhan. Dengan berdasarkan pelabuhan
sebagai pintu gerbang kepulavan tanjung pinang yang berbudaya melayu maka untuk

melestarikan kebudayaan mcelayu inilah penulis mempertahankan bentuk hiasan pada atap

yang tecletak persilang pada Kcdua Wjung perabung bangunan oetalt bubung yang ditatakarn
“selembayung” denga motif ukiran vang berbeda-beda dan mengandung berbagai arti, salah
satunya adalah berarti melambangkan perwujudan kasih sayang, tahu adad dan tahu diri
(sumber, Lambang dan Falsafah dalam Arsitektur dan Ragam Hias Tradisional Melayu Riau).
Sehingga bagi mereka yang baru datang dan memasuki pelabuhan akan lebih mudah terlihat/
menemukan salah satu ciri khas dari kota tanjung pinang. Dan juga dalam tampilan bentuk
masa diupayakan agar mengurangi celah-celah yang relatif kecil yang tercipta oleh jarak antar
masa maupun lekukan/sudut-sudut yang banyak pada bangunan sehingga akan terlihat gelap
pada malam hari dan tidak terpantau oleh orang umum, yang akan menjadi tempat tindak
kejahatan. Karena kawasan pelabuhan telah dimasukkan aktivitas masyarakat yang bernuansa

santai namun masih menjaga dari imej perkantoran yang mempunyai fungsi yang berbeda dari

~ aktivitas keseharian masyarakat, maka akan lebih baik jika pelabuhan menampilkan

keselarasan/keserasian akan terlihat waizupun dalam satu site mempunyai dua aktivitas yang
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berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa penampilan dari bentuk kantor

dibawah Ini1:
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4.2. Penataan Ruang Luar

Pada penatan ruang luar ini dibagi atas dua kepentingan yaung berbeda yaitu untuk
kepentingan pihak pelabuhan dan pihak aktivitas masyarakat, untuk kepentingan pihak
pelabuhan adalah pada dermaga ponton untuk tujuan pulau penyengat sedangkan untuk
aktivitas masyarakal adalah penataan dan penempatan ruang berdasarkan usia.

4.2.1. Dermaga Tujuan Pulau Penyengat

Teriihat pada gambar teriinat hanya ada gua pontor/icmpat sandar kengaraan [aut
dengap pola membelakangi dermaga antar pulau-pulau besar dan jauh. Bentuk/posisi ini
dinilai kurang baik oleh penulis karena pada site tidak terjadi keselarasan atau kesatuan dalam
satu area, Pergantian dapat dilakukan dengan “mengubah/memutar” dermaga menjadi searah
sejajar dengan jalur sirkulasinya, sehingga terlihat kekompakkan dan merupakan bagian dari
pelabuhan, Jadwal keberangkatan dan kedatangan hanya mempunyai selisih waktu £ 10 menit
dan jumlah kendaraan air/lebih dikenal dengan sebutan pompong cukup banyak (berdasarkan
pengamatan), karena dominan penduduk pulau penvengat banyak yang sekolah dan bekerja di
Tanjung Pinang schingga arus lalu lintas laut sangat ramai pada saat-saat jam pergi (pagi) dan
pulang (siang) sekolah/kantor serta pada waktu-waktu hari libur baik yang datang ke Tanjung

- Pinang untuk mencari kebutuhan rumah tangga ataupun yang datang ke Pulau Penyengat

untuk wisata. Untuk itu diperlukan penambahan dua ponton lagi pada dermaga, untuk ukuran

mengikuti pihak pelabuhan, yaitu 15 m? Pembayaran pas pelabuhan hanya dikenakan bila
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dermaga twjuan Pulau Penyengat tidak dikenakan biaya, hal ini sudah merupakan

' kebijaksahaan dann pihak pelabuhan dengan pertimbangan jarak antara Tahjimg Ir’rirriang'

dengan Pulau Penyengat tidak terlalu jauh dan bila dihitung lamanya perjalanan adalah sekitar

+ 15 menit. Rancangan ini dijelaskan dengan sketsa gambar di bawah ini:
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4.2.2, Kelompok Usia Anak-anak

Berdasarkan pertimbangan bahwa kelompok usia anak-anak baru hanya memikirkan
bermain, maka penulis .akan merancang tempat bermain. adapun tempat bermain mereka
ditempatkan pada arca taman yang direncanakan oleh pihak pelabuhan (dapat dilihat pada site

rencana pengembangan pelabuhan). pemilihan tempat tersebnut dipertimbangkan berdasarkan

faktor keamanan. jika area bermain bagi anak-anak pada tempat semula/pada saat ini, bila

mereka bermain lepas dari pengawasan orang tua/yang mendampinginnya maka akan sangat
membahayakan karena anak-anak belum mengerti akan bahaya laut yang akan menarik
mereka ketengah laut. Walaupun dibuatkan tembok penahan atau pembatas hal ini dinilai
kurang efektif, karena pembuatan tembok juga harus mengelilingi laut/area bermain (dari
batas tembok penahan ombak sampai di tepi jalan besar). Bila dilihat dari segi arsitektur hal
ini kurang menarik dan lagi area yang ada saat ini berada di luar kawasan pelabuhan, sehingga

bagi yang mendampingi akan timbul sifat bosan bila anaknya bermain dalam waktu yang

cukup lama. Dengan ditempatkannya area bagi anak-anak pada rancangan pengembangan
pelabuhan, maka untuk orang tuapun/yang mengawasinya dapat bersantai ditempat yang

~ disediakan bagi usia dewasa (dapat diliohat pada penatan untuk usia dewasa).
Adapun rancangan arca bermain bagi anak-anak adalah sebagai berikut, yaitu area

dengan luasan 1500 m? berada ditengah-tengah area taman yang direncanakan pihak
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pelabuhan—dengan—bentuk—yang-trdakteratur/iekukan-tekukan, sehingga teriihat permainan

lahannya. Lekukan-lekukan Ini nantinya dimaksudkan juga untuk membatasi area aktivitas

kelompok usia remaja dan dewasa yang direncanakan oleh penulis untuk kebutuhan ruang
untuk duduk-duduk santai sambil melihat laut, kapal dan matahari terbenam. Area bermain
dibikin lebih rendah dari taman/bidang dasar yang diperendah dengan maksud agar anak-anak
hanya melihat arcanya dan tidak merambat ke tempat lain serta memberi perbedaan yang jelas
akan fungsi keruangan. Turunnya kedalaman area secara bertahap dengan membuat
kerendahan secara bertangga-tangga dengan jarak 15 cm?® sehingga terlihat permainan lahan
dan juga menambah permainan anak. Isi dari area bermain anak adalah di rancang dengzi-n
menggunakan unsur/elemen yang berhubungan dengan laut, seperti air, batu dan pasir untuk
menggambar karena berdasar pengamatan banyak anak-anak yang menggambar dipasir
dengan menggunakan kayu ataupun batu dan dapat dihapus lagi dengan mudah. Untuk lebih

jelas lagi maka penulis membuat sketsa area bermain anak seperti di bawah ini:
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4.2.3. Kelompok Usia Remaja

Untuk usia renaja yang kegiatannya lebih banyak berkelompok dengan pola dua
orang, empat orang dan juga dalam jumlah yang besar yaitu lebih dari enam orang maka
penulis merancang ruang-ruang yang berbeda volumenya. Berikut ini adalah detail rancangan

berdasarkan jumlah remaja yang berkelompok:

Bagi remaja dengan jumlah dua orang atau dapat dikatakan “‘pacaran” rancangan

tempat duduk dengan bentuk memanjang karena untuk duaorang/berpacaran biasanya posisi

badan adalah sejajar atau bersebelahan dan untuk ukurannya yaitu 1.25 ¢m?® penempatannya
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pada lebar pinggir tembok penahan tembok dengan jarak mulai dari 1 m dan pada pinggir

tembok penahan ombak di buatkan pagar dengan ukuran tinggi 1 m dan pada atas pagar

gelombang dengan jarak 10 cm (di bawah standar ukuran pantat orang), hal ini dimaksudkan
agar tidak ada lagi yang duduk-duduk pada pinggir tembok penahan ombak yang dapat terjadi
kccclaka‘;m akibat kelalaiannya. Setiap jarak dari tempat duduk ditempatkan lampu-lampu
kota dengan tinggl 2.5 m yang berguna dimalam hari sebagai penerangan dengan maksud
mengurangi aktivitas yang bersifat negatit’ dan terpantau oleh orang umum. Untuk lebih

jelasnya lagi dapat dilihat pada sketsa berikut ini:
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dengan bentukan memanjang seperti untuk kelompok dengan jumlah dua orang, karena
dengan jumlah kelompok empat orang sudah lain pola komunikasinnya. pola bentukan tempat
duduk dapat dirancang dengan bentuk dua persegi panjang yang saling berbadapan, yaitu !
dengan luas area tempat duduk 13.5 m? Penempatannya yaitu pada sisi memanjang dari
taman, karena jumlah dari kelompok ini lebih besar (terlihat pada pengelompokkan aktivitas |
kegiatan , bab III). jarak antar tempat duduk adalah 2 m dan untuk pembatas, ukuran maupun
pagar dan jarak dari tembok penahan ombak sama seperti pada ketentuan kelompok dengan

jumlah dua orang. Kejelasan dari uraian ini dapat dilihat pada sketsa di bawah ini:
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Untuk kelompok dengan jumlah enam orang, bentukan tempat berkumpulnya adalah

dengan pola setengah lingkaran, sehingga antar sesamamya dapat saling terlihat, luasan yang

dibutuhkan adalah 14.25 m® dengan ukuran tempat duduk 175 m sedangkan untuk

penempatannya adalah pada tengah tam,an atau sisi pembatas jalan masuk kendaraan kearah

taman dengan jarak 1 m untuk penempatannya berdasarkan alasan bahwa bila sudah lebih

dari empat orang maka unsur keinginan akan kedekatan dengan laut mulai berkurang, karena

mereka akan lebih banyak berkomuikasi. Untuk penerangan dapat mengikuti ketentuan

sebelumnya (uraian di atas) dan untuk pola penempatannya dapat dilakukan dengan sistem

Grid yang berpedoman dari penerangan yang berada pada sisi lebar dan panjang dari taman.

Dengan hanya menarik garis lurus dari kedua sisi hingga berpotongan dan menjadi sa'i.u titik

yang akan menjadi tempat penerangannya, sehingga terlihai rapi dan tertata. Agar lebib

jelasnya, berikut ini adalah sketsa dari kelompok dengan jumlah empat orang:
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Sedangkan untuk kelompok lebih besar atau lebih dari delapan orang maka dapat di
tempatkan pada halaman parkir, karena biasannya mereka berkumpul tidak jauh dari
kendaraannya. Dengan berdasarkan hasil pengamatan mereka hanya sekedar singgah untuk
berkumpul dan nongkrong untuk membicarakan sekolah, acara jalan-jalan dan juga tentang
modifikasi kendaraan. Fasilitas yang ada pada tempat parkir tersebut adalah berupa pagar
yang dapat diduduki, hal int berdasarkan pengamatan kebiasaan anak remaja yang sering
duduk pada pagar jembatan penghubung. Dengan adanya pagar pada area parkir diharapkan
kebiasaan anak remaja ini dapat tersalurkan dan tidak lagi berkeinginan untuk memasuki
jemb%tan penghubung agar privasi dun pihak pelabuhan tetap terjaga. pagar nongkrong ini
ditempatkan pada ujung parkir atau sebagai pembatas parkir kendaraan, pada parkiran baris
demi baris dari arah darat menuju laut pagar dibuat dengan tinggi bertahap. Mangkin kearah
laut maka mangkin tinggi tangga tersebut, yaitu dengan ukuran sebagai berikut; baris pertama
50 cm baris kedua 75 cm dan baris ketiga 1 m. Perbedan ketinggian ini dimaksudkan bila ada
acara pada pangung (penataan ruang untuk kelompok yang lebih besar) mereka yang berada
di belakang/kelaut dapat melihat dari pagar. Penerangan juga diperlukan pada area ini dengan
maksud agar meredam tindak kejahatan. Dengan penerangan maka akan terpantau kegiatan
mereka di lapangan parkir dan juga bagi orang lain yang memarkirkan kendaraannya dan

berada disekitar pelabuhan. Ukuran penempatan penerangan adalah dengan jarak memanjang

5 m, uraian ini dapat diperjelas denga ¢ketsa di bawah ini:
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Untuk kelompok dengan jumlah yang lebih besar lagi, dapat dikategorikan kedalam
suatu acara spontanitas, mingguan, bulanan, maupun acara tahunan berupa pentas kesenian
maupun acara kedacrhan/budaya. Untuk ilu diperlukan suatu ruang atau pentas untuk
mewadahi kegiatan tersebut, vang akan ditempatkan oleh penulis pada area bekas tempat
kantor PT (perscro) pelabuhan Indonesia 1 (sesudah analisa pemindahan masa perkantoran,
komposisi masa dan bentuk). Penempatan pada area ini berdasarkan pertimbangan untuk
penonton, sehingga pentas dapat terlihat dari segala penjuru/dari tempat aktivitas masyarakat.
Pentas ditempatkan berhadapan dengan lapangan parkir, sehingga untuk yang
menyaksikan/penonton dapat langsung memarkir kendaraannya dan tidak perlu turun dar
kendaraan. Pentas dibuat lebih tinggi dengan ketinggian/bidang dasar yang dipertinggi 1.5 m
dar permukaan tanah dengan maksud mengangkat dan menghargai yang mengisi acara serta
memperjelas perbedaan fungsi dan ruangan yang lain/di sekitarnya. Ukuran dari pentas
adalah 150 m? dari luasan yang tersedia sebesar 300 m?, sehingga bila memerlukan panggung
yang lebih besar dapat dilakukan penambahan, karena sifat dar kegiatan/acaranya adalah

sementara. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa berikut ini:
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~4.2.4. Kelompok Usia Dewasa

Kelompok usia dewasa dapat dibagi menjadi dua, yaitu yang sudah berkeluarga dan
yang belum berkeluarga. Untuk itu analisis akan dibedakan karena kebutuhan mereka ada
yang mendominasi tempat kegiatan. Kelompok usia dewasa yang sudah berkeluarga
penempatannya adalah pada sckitas arca bemia-in, dengan maksud agar dengan mudah
mengawasi anaknya bermain hal ini juga berguna bagi si anak yang mempunyai sifat
kemanjaan agar dapat melihat orang tuannya sehingga tidak takut dan menangis dalam
bermain. Untuk area tempat orang tua yang. menunggu anaknya bermain, yaitu pada
rancangan area bermain anak yang menyediakan tumpukan-tumpukan bidang persegi panjang
(untuk ukuran dan bentuknya telah dibahas pada kelompok usia anak). Kegiatan kelompok
usia dewasa yang sudah berkeluarga ini juga berlangsung pada tempat makan/jajan.

Untuk kelompok usia dewasa yang belum berkeluarga biasanya mereka lebih dominan
menempati area tempat makan/jajan terbuka, walaupun kegiatannya menyebar pada
pelabuhan namun masih dalam hitungan yang kecil (berdasarkan peta aktivitas, bab II).
Penempatan area pusat jajan masih berada pada tempat lama, hal ini guna mempertahankan
kebiasaan masyarakat yang senang makan/minum ditempat terbuka dan menghadap laut
sambil néobrol bersama teman. Dari tempat pusat jajan dapat melihat kearah laut, taman dan
juga panggung serta ukuran dari area ini adalah 1500 m? dengan membuat perbedaan

ketinggian pada pinggir jalan yaitu 15 ¢cm membentuk huruf L dengan ukuran sisi panjang

21T serta jarak antar ttap haral 1. adatatt 2 1 yang akan gigunakan scoagai tempat yang
berjualan/gerobak, hal ini juga betujuan untuk menghargai keberadan pedagang pada arca
pelabuhan, Untuk ruangan tempat jajan tidak disediakan seperti tempat duduk dan meja
permanen untuk pengunjung, karena perlatan tersebut disediakan oleh pedagang dengan
membawanya sendiri dari rumah. Ini bertujuan melestarikan budaya tradisional masyarakat
yang berjualan dan dapat menjadi ciri khas kota Tanjung Pinang. Bagi area
pengunjung/tempat meja makan dibuatkan pola yang mengikuti sisi lebar dari bentuk L,
sehingga bila bentukkan L telah tersusun memanjang, maka secara otomatis akan ada batasan
maya yang ditimbulkan hingga membentuk ruang. Sehingga meja-meja dapat disusun
mengikuti garis maya tersebut dan berguna untuk membagi area untuk pedagang agar tidak
terjadi saling “cemburu” dalam luasan area usaha/menyusun meja. Untuk pedagang kecil

yang keliling tidak dibuatkan ruang tersendiri, hal ini beralasan karena biasanya mereka akan
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4.3. Sirkulsi Ruang Luar

pembahasan pada tema sirkulasi agar lebih mudah dapat dibagi menjadi per area laut
dan area darat dari pelabuhan. Hal ini dengan berdasarkan pertimbangan karena ada yang
mengikuti pola sirkulsi pihak pelabuhan dan ada juga penambahan pola maupun bahan dari
sirlulasi yan.g dilakukan penulis dengan berbegail perlimbangan aktivitas masyarakat.

4.3.1. Area laut Pelabuhan

Padasite rencana pitiak petabubantertiltat bahwa potasirkuatasi dengan febar S yang
direncanakan sudah cukup baik, yailu pemotongan jalur sirkulasi dengan merencanakan
penyatuan perkantoran yang membentuk lingkaran sehinga sistem sirkulasinya mengikuti
bentuk perkantoran tersebut sehingga akan menghilangkan kesan jauh untuk menuju terminal
penumpang. Dengan dua buah arah yang tercipta dari bentuk lingkaran tersebut, maka akan
lebih mempertegas perbedaan jembatan dalam dan luar negeri juga diperkuat dengan
dibiarkannya ruang kosong yang tercipta diantara jembatan dalam dan luar negeri.
Penambahan yang dilakukan oleh penulis adalah pada pagar sirkulasi jembatan dan
pada dermaga serta sekitar perkantoran, hal ini didasari oleh aktivitas masyrakat yang duduk-
duduk padé pinggir pagar. Untuk menjaga keselamatan pengunjung/pengguna pelabuhan
. terhadap bahaya alam/laut maka penulis merancang pagar yang tidak dapat diduduki atau
tidak nyainan, sehinga tidak ada lagi aktivitas masyarakat pada jembatan penghubung. Ini

berguna juga untuk menjaga privasi kepentingan kerja pihak pelabuhan dan membagi area
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bagian atas dibvat mirng sehingga  tidak nyaman untuk diduduki yang  selisih

AN tinggi | m dan

antar kemiringan dengan jarak 10 cm Untuk rancangan pagar pada jembatan di buat sama, ini
dimaksudkan untuk menjaga keserasian disckitarnya atau pada area laut dan pelabuhan,
Sirkulasi pada jembatan diberikan alap, dengan alasan bahwa Indonesia adalah negara tropis
schingga akan ada musim panas dan musim hujan dan juga dengan pertimbangan panjangnya
jembatan penghubung sehingga akan mempengarvhi kondisi fisik yang melalui jembatan
tersebut denan ketinggian atap dari jembatan adalah 2.5 m. Penambahan yang lainnya adalah
pad jembatan penghubung yang memerlukan ruang-ruang yang dapat digunakan untuk
istirahat bagi penumpang yang membawa barang dengan tidak menggunakan tenaga buruh.
Penempatannya disesuaikan dengan panjang dermaga dengan jarak setiap 20 m dan luas dari
ruang tersebut adalah 49 m?. Sirkulasi perkantoran adalah menyebar dan dari pintu akan ada
ruang penerima yang akan mengaralikan ke perkantoran, yang mempunyai lebar sirkulasi 3 m,
besarnya sirkulasi perkantoran lebih kecil dart sirkulasi jembatan penghubung terminal
penumpang, dengan maksud agar ada perbedaan dan tidak membuat penunjung atau

penumpang menjadi bingung. Berikut ini sketsa yang menjelaskan uraian di atas:
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4.3.2. Area Darat Pelubuhan
Pada area darat pelabuhan, penulis merancang sirkulasi untuk kendaraan dengan

" “memaksa” pengendara untuk berjalan dengan kecepatan maksimal yag berguna untuk
mencegah terjadinya kecelakaan, namun masih memberikan faktor kenyamanan untuk

mengurangi sifat emosi pengendara vang ingin cepat. Pola jalan yang diterapkan adalah
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nongrong/duduk-duduk, sehingga pengendara merasa diperhatikan oleh pengunung yang

~ duduk. Pola jalan yang berbelok-belok ini juga dimaksudkan untuk meinperlihatkan
pengendara akan tampilan massa bangunan pelabuhan (telah dibahas pada komposisi massa
dan bentuk) sehingga pengendara dapat “terhibur”. Belokan jalan ini berjarak dari pintu
masuk adalah 20 m dan lebar jalan adalah 5.5 m untuk satu kendaraan/mobil, sedangkan pada
tikungan jalan diperlebar menjadi 6.7 m dengan maksud untuk antisipasi orang yang akan
menyeberang dari dan akan ketempat parkir maupun taman, Sedangkan untuk jalan keluar
'pelabuha;) belokan hanya terjadi sekali, hal ini berdasarkan pada keramaian penguna jalan

yang akan keluar karena waktu penumpang yang akan keluar pelabuhan adalah bersamaan

/iebih kecil jarak selisih waktunnya dibandingkan pengunjung yang akan memasuki -

pelabuhan,
Sedangkan untuk pejalan kaki yang akan berangkat, pola sirkulsinnya adalah dengan
melawati agen tiket dan sisi pinggir parkiran dengan lebar jalan adalah 1.5 m. Untuk lebih

Jelasnya lagi, berikut ini adalah sketsa sirkulasi pelabuhan pada area darat:
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Dari analisa di atas yang berupa potongan-potongan berdasarkan permasalahan yang
ada, dapat disimpulkan dengan hasil yang dapat dilihat pada sketsa site plan pelabuhan

sechingga keberadaan dari potongan kasus-kasus diatas dapat dilihat keseluruhan

- penempatannya.
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4.4. Penataan Ruang Dalam

Penataan ruang dalam adalah penataan akan kebutuhan ruang-ruang di dalam
perkantoran yang dilihat berdasarkan fungsi, pencapaian, dan jarak ruang, Untuk penataan
ruang dalam, penulis mengambil pola susunan organisasi perkantoran sehingga pengguna jasa
akan lebih mudah dalam mencari kebutuhannya (ruang menurut jabatan) dan juga
mengangkat derajad menurut jabatan dengan pola penempatan ruang kantor. Sehingga untuk
mencari kepala kantor akan melewati staf-staf dibawahnya terlebih dahulu. Berikut sketsa

organisasi ruang perkantoran (dengan mengambil contoh salah satu perkantoran):
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4.5. Sistem Struktur Bangunan

Integrasi seni dan teknologi dalam struktur menjadi syarat mutlak dalam perancangan,
sehingga perlu dibahas pada penulisan ini. Struktur dibagi menjadi tiga bagian yaitu atap,
kolom dan fondasi.

Untuk atap perancangan pada bangunan dengan menambahkan hiasan pada atap
dengan bentuk hiasan pada atap yang terletak bersilang pada kedua ujung perabung bangunan
belah bubung yang dinamakan “‘selembayung” yang merupakan aslah satu ciri dari budaya
Melayu Riau.

Sedangkan untuk kolom berdasar pada tinjauan pendekatan kesan tempat yang
menjadi fungsi dan ekspresi. Dari segi fungsi yaitu sebagai struktur penakan beban menuju
fondasi dan dari segi ekspresi adalah sebagai penekanan suasana ruang melaui bentukan
kombinasi dari bentuk dasar (segitiga, lingkaran dan persegi panjang).

Fondasi yang digunakan adalah foot plat dan dan batu kali pada daerah perkantoran
yang berada di darat pelabuhan, sedangkan untuk fondasi bangunan yang berada di laut
menggunakan fondasi tiang pancang.

Berikut ini adalah sketsa dan sistem struktur bangunan:
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Befungsi sebagai pendukung kenyamanan yang dibagi sebagai berikut, yaitu tentang

pencahayaan dan penghawaanyang dibahasdalam pengolahan vegetasi pada site, jaringan
listrik dan penangkal pctir;
4.6.1. Pengolahan Vegetasi

Pengolaban vegetasi pada site di bahas menurut jenis dan fungsi dari macam vegetasi.
Untuk mempermudah pembagian dan penerapan fungsi vegetasi dibagi dalam pembahasan
secara makro dan secara mikro.

Secara makro vegetasi dapat berfungsi sebagai pembatas area pelabuhan dengan
penempatan yang mengelilingi area pelabuhan dan juga untuk menzoning area pelabuhan
untuk mendapatkan tingkat kepentingan (privat, semi privat dan publik). Vegetasi juga
berfungsi untuk memperjelas dan pengarah pola jalur sirkulasi, dengan menyusunnya
sepanjang jalur sirkulasi serta untuk memperkuat konsep site pada pelabuhan. Jenis vegetasi
yang digunakan dapat berupa jenis vegetasi meninggi seperti palm, pinus atau cemara.
Berikut ini adalah sketsa pengolahan vegetasi secara makro:
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Secara mikro penggunaan vegetasi adalah sebagai peneduh, penghambat bunyi bising
dan pembatas antar masa bangunan serta jenis fungsi yang berbeda pada area publik (area
taman dan area pertunjukkan). Untuk mengurangi cahaya matahari langsung yang dapat
menyilaukan mata maka dapat menggunakan jenis vegetasi peneduh yang dapat digunakan
juga untuk area parkir sebagai peneduh untuk kendaraan, sirkulasi umum sebagai pengarah
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dan juga untuk sirkulasi kendaraan dan sirkulasi untuk pejalan kaki, sebagai penghambat

“bising kendaraan dan juga laju angin laut serta juga untuk tempat-tempat santai dari pengaruh
cuaca (panas dan hujan). Jenis dani vegetasi yang digunakan adalah akasia, tanjungkembang

sepatu ataupun bamboo. Sedangkan untuk pencahayaan dan penghawaan buatan dapat
dipergunakan lampu sebagai penerang pada malam hari dan AC untuk masa
bangunan/perkantoran. Berikut ini adalah sketsa dari pengolahan vegetasi secara mikro:
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4.6.3. Jaringan Listrik

Menggunakan sumber PLN dan generator sebagai cadangan sewaktu listrik PLN
padam, sumber listri dari PLN disalurkan ke trasformer dan genset kemudian disalurkan pada
armatur lampu, Berikut ini adalah skema jaringan listrik:
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4.6.4 Penangkal Petir

Penangkal pefir berfungsi melindungi bangunan dari 7bahaya p'etirr,mmék'a ineﬁégunakan
standar pabrikal berupa jangkar faraday yang berbentuk tiang-tiang besi yang dipasang pada

atap kemudian disalurkan ke arde bawah tanah. Berikut ini adalah skema sistem penangkal
petir:
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BABYV
KONSEP PERANCANGAN

PENGEMBANGAN PELABUHAN

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan hasil dari analisa yang telah dilakukan pada
bab-bab sebelumnya, yang bertujuan untuk referensi dalam melaksanakan disain tentang
pengembangan pelabuhan Sri Bintan Pura Tanjung Pinang. Isi dari bab ini dibagi menjadi:
Konsep tata ruang luar, Konsep komposisi masa dan bentuk, Konsep sirkulasi, Konsep

kebutuhan dan besaran muang, konsep struktur bangunan dan konsep utilitas,

5.1. Konsep Komposisi Masa dan Bentuk
Untuk konsep komposisi masa dan bentuk dapat di bagi menjadi dua, yaitu untuk

masa yang berada pada jembatan penghubung/laut dan yang berada di darat pelabuhan.
5.1.1 Masa yang Berada di Laut

‘ Yaitu terminal penumpang berada pada tempat yang lama, sedangkan untuk
perkantorannya dirancang denga pola melingkar atau memusat (susunan kantor dapat dilihat
pada bab iv) dan untuk terminal penumpang dalam negeri penempatannya disesuaikan dengan
fungsi terminal sebagal ruang tunggu keberangkatan dan kedatangan. Berikut ini adalah

sketsanya: |
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5.1.2, Masa yang Berada di Darat
Untuk perkantoran yang berada di darat dominan menempati tempat yang lama_yang.

berganti tempat adalah kantor Perumpel 1 yang menempati tempat parkir yang lama, kantor
penjualan tiket tempatnya bergeser kearah jalan besar dengan pola leter L yang bertujuan
menyatukan kantor KP3 dan kantor Bea Cukai.

Untuk bentuk masa perkantoran, yaitu dengan kombinasi/penggabungan dengan cara
penambahan dan pengurangan bentuk-bentuk dasar yaitu segi tiga, lingkaran dan bujur
sangkar. Berikut ini gambar konsep bentuk bangunan:
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5.2. Konsep Tata Ruang Luar

Konsep tata ruang luar dibagi menjadi dua, yaitu untuk kepentingan pihak pelabuhan
dan pihak masyarakat.
5.2.1. Pihak Pelabuhan

Penataan pada dermaga tujuan pulau penyengat, dengan penambabhan ponton.
Berdasarkan hasil dari analisa bahwa ponton ditambah dua buah lagi dengan ukuran 15 m?
dengan pola susunan searah jembatan penghubung ke dermaga. Berikut ini adalah sketsa hasil
penambahan yang dilakukan penulis:
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§.2.2. Pihak Masyarakat

Penataan berdasarkan kebutuhan ruang beserta fasilitasnya untuk aktivitas kelompok
usia, yaitu usia anak-anak, remaja dan dewasa.

Untuk usia anak-anak kebutuhan akan ruang adalah ruang untuk bermain dengan pola
rancangan tidak teratur yang mempunyai luas 1500 m?, lahan dirancang dengan bidang dasar
diperendah 60 cm dengan bertangga setiap 15cm. Fasilitas permainan dengan menyediakan
elemen yang berhubungan dengan laut, seperti batu, pasir dan air.

Kelompok usia rcmaja dibagi menurut jumlah kelompok berkumpul, yaitu 2 orang
disediakan tempat duduk dengan ukuran 1.25 m, penempatan pada lebar dari taman dengan
orientasi mengarah pada laut dan terminal penumpang. Untuk kelompok 4 orang disediakan
tempat duduk dengan ukuran luas area 13.5 m? dengan jarak antar tempat duduk adalah 2 m.

Penempatan pada sisi panjang dari taman dengan oriantasi mengarah ke laut dan pulau
penyengat. Untuk kelompok dengan jumlah 6 orang disediakan luasa area tempat duduk
dengan luas [4.25 m? dan ukuran tempat duduk 1.75 m. penempatan pasa sisi miring dari
taman dan onantasi kesegala arah. Sedangkan kelompok dengan jumlah 8 orang keatas
berada pada area lapangan parkir dengan pemisahan oleh baris parkir denga penanda pagar
tengan ketinggian pagar 50 cm, 75 cm dan 1m. oriantasi kesegala arah. Untuk kelompok yang
lebih besar lagi yang dapat dikategorikan untuk acara terjadwal disediakan panggung dengan
ukuran 150 m? dan luas area 300 m? Pentas dipertinggi dari bidang dasar 1.5 m dan dapat
dilihat dari semua jenis kelompok aktivitas.

Kelompok usia dewasa berada pada pusat jajan/akau dengan orientasi ke taman, laut

dan juga panggung. Luas areanya adalah 1500 m? dengan membuat ketinggian 15 cm
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membentuk huruf L dengan panjang 2m dan jarak tiap leter L adalah 2 m. Berikut ini adalah

sketsa aktivitas masyarakat berdasarkdn usia:
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5.3. Konsep Sirkulasi
Untuk konsep sirkulsi pada site dibagi menjadi dua bagian yaitu sirkulasi pada area l
laut pelabuhan/jembatan penghubung dan pada area darat pelabuhan.
5.3.1. Sirkulsi Pada Area Laut Pelabuhan
Lebar dari jembatan penghubung adalah 5§ m dengan pola melengkung/mengikuti pola
perkantoran dan setelah melewati pintu masuk jembatan penghubung menuju terminal

penumpang pola sirkulasi linear dengan setiap jarak 20 m dibuatkan ruang sebesar 49 m?
untuk tempat istirahat dan ruang tunggu keluarga Untuk sirkulasi pada area perkantoran

dan ke terminal

penumpang)menjadi lebar sirkulasi 3 m dengan pola melingkar mengikuti pola perkantoran.

Berikut ini sketsa pola sirkulasi:
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5.3.2. Sirkulasi Pada Area Darat Pelabuhan

Pola sirkulasi untuk kendaraan di rancang berbelok dengan jarak dari pintu masuk-20

m dengan lebar jalan 5.5 m dengan maksud mengurangi kecepatan kendaraan dan pada
tikungan diperlebar menjadi 6.7 m, sedangkan untuk sirkulasi pejalan kaki dirancang dengn
lebar 1.5 m. Berikut ini adalah sketsa sirkulasinya:
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5.4. Konsep Tata Ruang Dalam
- Untuk kebutuhan penataan ruang dalam penulis mengikuti bentuk susunan orgaisasi
dari perkantoran yang telah ada. Berikut skema penataan ruang dalam:

— €.oeEaun/
-~ 4 kejeta

frkutogt VT 4 |V R rapr
Sz gewot <mm¢ ‘ ] Z ~ & (epst O BEKIoAL
tetlu “Upais ‘u R Q\errvigug Qokumert

N P—UA,N,G‘ g
T Ot J H‘Z‘fﬂ:“*’”‘”
gl P Lotay
2y
PAMACAN

2. Mo ¢ VA
gﬁ /{ (MY Mg

44 as At Lglir

GAMG AL §7, LoN@ TNX VUG Datam
{UMBEn. , ANOUL O




53

—————5.5: Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang

Ditentukan berdasarkan kebutuhan kebutuhan dan besaran ruang pada sctiap

kelompok kegiatan, dengan pembagian menjadi kelompok perkantoran, kelompok aktivitas
masyarakat, dan kelompok pedagang. Untuk mengetahui kebutuhan dan besaran ruang pada
area pelabuhan, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TAPEL. §1 konE? keBuTUa~y DAt BEGLA Lusre

KEBUTUHAN LUASAN (M%) DLKP PELABUHAN
4.774 Ha
1. Kantor PT. Persero o i
) 3 A |
Pelabuhan Indonesia | 1792 3.75% i
2. Kantor Administrator 860 1.80% |
pelabuban 4}
3. Kantc?r Pelayanan Bea dan 944 197 % ‘
Cukai
4. Kantor Distrik Navigasi 312 0.65 %
S. Kantor Keschatan
Pelabuhan 2 o (ili % e i
6. Kantor Karantina Iumhuh-' 250 0.52 % iy
tumbuhan
‘ T Kentor Karnta A 22 02%
: 8. Kantor KP3 168 035 %
9. Kantor Agen Tiket 168 035 9%
10. Dermaga Dalam Negeri 902 207 %
11. Dermaga Luar Negeri 320 0.67%
12. Dermaga Tujuan P. <40
Penyengat 256 0.54%
13. Jembatan Penghubung 200
Terminal Dalam Negeri 1095 229%
14. Jembatan Penghubu -
Terminal Luar Negeri 1065 223% ‘
15. Jembatan Penghubung 0
Terminal P. Penyengat 224 0.47%
16. Arca Parkir
e 9420 19.37 %
17. Area Aktivitas Kelompok
Usia Anak-Anak 1500 3.14%
18. Area Aktivitas Kelompok
Usia Remaja 1500 3.14%
19.~Ares Aktivitas Kelompok
Usia Dewasa 1500 314%
20. Terminal Dalam Negeri
Lantai Atas 486 1.02%
21. Terminal Dalam Negeri
lantai bawsh 630 132%
22. i i
Terminal Luar Negeri 473 0.99 %
23. P 5i | ' i
onton Besi Dé_‘i‘__‘j_.t_\lege” 12 B 023 %
24. Pomton Besi Luar Negeri 312 0.65%
25. Ponton Besi Tujuan P. .
Penyengat 60 0.13 %

(UMD Vermikinan




5.6. Konsep Struktur Bangunan

Berdasarkan pada analisa struktur bangunan, sistem struktur adalah struktur bangunan

rendah dengan penggunaan kombinasi beton ekspose dengan elemen batu, dan fondasi yang
digunakan adalah kombinasi foot plat dan batu kali (untuk bangunan yang di darat) dan untuk
bangunan yang berada di laut menggunakan fondasi tiang panjang.

5.7. Konsep Utilitas

Untuk konsep utilitas dibagi menjadi sistem pencahayaan, penghawan, jaringan listrik
dan penanglal petit.
5.7.1. Pengolahan Vegetasi

Pengolahan vegetasi pada site adalah untuk memperjelas/mempertegas konsep
rancangan yang berisi tentang komposisi masa, sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki, alat
penedub terhadap cuaca (sinar matahari, angin laut, panas dan hujan) terhadap masa,
penghawaan dan pengguna pelabuhan serta suara bising kendaraan, sedangkan pencahayaan
dan penghawaan buatan dengan menggunakan lampu untuk penerangan di malam hari dan
AC untuk masa perkantoran. Jenis vegetasi yang digunakan adalah palm, pinus atau cemara
sebagai pengarah, sedangkan kepel, akasia, beringin sebagai pelindung/peneduh serta bambu,
kembang sepatu sebagai pembatas.
5.7.3. Konsep Jaringan Listrik

Menggunakan sumber PLN dan generator sebagai cadangan sewaktu listrik dari PLN
padam. Sumber listrik dari PLN disalurkan ke trasformer dan genset kemudian disalurkan
pada armatur lampu.

5.7.4. Konsep Penangkal Petir
Menggunakan standar pabrikal berupa sangkar faraday yang berbentuk tiang-tiang
dipasang pada atap bangunan dan disalurkan ke arde tanah.



